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ABSTRAK

Wirdaningsih, 2016 : Penerapan Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (MPPKB) dalam Proses
Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 14 Koto
Lalang Kota Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi belum terlaksananya proses
pembelajaran IPA di SD secara maksimal, karena guru masih
menggunakan metode konvensional dan jarang melakukan kegiatan tanya
jawab untuk mengetahui pengalaman siswa terhadap materi, serta jarang
melakukan kegiatan praktikum dan sejenisnya. Tujuan penelitian adalah
untuk mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (MPPKB) dalam proses pembelajaran IPA.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 14 Koto Lalang Kota Padang.
Subjek penelitian adalah guru (praktisi) dan siswa yang berjumlah 24
orang. Penelitian dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran 2015-2016
IV, dan dilaksanakan dalam 2 siklus. Jenis penelitian adalah penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data
penelitian berupa hasil pengamatan dan penilaian setiap tindakan yang
diperoleh dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil pengamatan RPP pada siklus | adalah 80% meningkat
menjadi 95% pada siklus Il. Hasil pengamatan aspek guru pada siklus |
adalah 81% meningkat menjadi 92% pada siklus Il. Hasil pengamatan
aspek siswa pada siklus I adalah 79% meningkat menjadi 92% pada siklus
Il. Dapat disimpulkan, Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (MPPKB) dapat meningkatkan proses pembelajaran Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV SDN 14 Koto Lalang Kota Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
pokok pada jenjang sekolah dasar. IPA merupakan ilmu yang berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam, sehingga dalam pembelajaran IPA
siswa tidak hanya menguasai kumpulan pengetahuan tetapi juga melakukan
proses penemuan dalam rangka mencari tahu tentang alam secara mendalam.
Seperti yang dinyatakan oleh Depdiknas (2006:484) bahwa “IPA
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan’.

Pembelajaran IPA memberikan pengalaman langsung dan kesempatan
kepada siswa untuk mencari tahu pengetahuan itu sendiri melalui
penyelidikan sederhana dan bukan hapalan terhadap konsep IPA.
Pembelajaran IPA di SD bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan siswa
dan pemahaman konsep-konsep IPA, serta mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar. Di samping itu, Pembelajaran IPA
juga bertujuan untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan
dengan merumuskan masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir
kritis.

Pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu
sebagai wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,
serta penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang

menekankan pada pemberian pengalaman langsung diharapkan dapat
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mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah.

Pembelajaran IPA di SD sebaiknya bukan diajarkan melalui ceramah
atau pemberian tugas saja, akan tetapi diajarkan dengan berbagai cara dan
model pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan sebaiknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan memecahkan
masalah yang berhubungan dengan IPA dan ruang lingkupnya. Dengan
demikian masalah-masalah yang dihadapi akan dapat diatasi melalui proses
berpikir menemukan jawaban sehingga memperoleh pengalaman yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di kelas IV SDN 14
Koto Lalang Kota Padang pada hari Rabu-Kamis, tanggal 7-8 Oktober 2015,
dan dilanjutkan pada hari Rabu berikutnya, yaitu tanggal 15 Oktober 2015,
peneliti  menemukan beberapa permasalahan yang membuat proses
pembelajaran IPA di SD tersebut masih belum efektif dan maksimal.

Permasalahan tersebut terdapat pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), yaitu guru belum menggunakan RPP yang diharapkan.
Unsur ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) pada tujuan
pembelajaran belum lengkap. RPP juga belum dilengkapi dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran yang lengkap.

Dilihat dari proses pembelajaran, guru masih menggunakan metode
konvensional. Guru jarang sekali melakukan kegiatan tanya jawab untuk
melihat sampai dimana pengalaman siswa terhadap materi yang akan
dipelajari, serta jarang melakukan kegiatan diskusi, praktikum dan kegiatan
sejenisnya, sehingga siswa tidak terangsang untuk berpikir dan cenderung

pasif. Guru juga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk



menemukan konsep dan memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Selain
itu, proses pembelajaran yang dilaksanakan juga tidak diakhiri dengan
penyimpulan.

Proses pembelajaran yang dilakukan tersebut berdampak terhadap
siswa, salah satu dampaknya siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dan
kurang mengerti dengan materi yang diajarkan. Di samping itu, siswa kurang
memperhatikan guru saat berbicara. Selain itu, proses pembelajaran yang
monoton dan tidak dikaitkan dengan pengalaman siswa membuat siswa tidak
mampu menemukan sendiri konsep IPA.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka guru harus mampu
memilih model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir dan aktif dalam
proses pembelajaran, serta mampu menemukan sendiri konsep IPA yang
dipelajari adalah Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(MPPKB). Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(MPPKB) adalah model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
berpikir siswa. Materi pembelajaran tidak disajikan begitu saja pada siswa,
tetapi guru melakukan kegiatan tanya jawab terlebih dahulu untuk memahami
sampai dimana pengalaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari.
Siswa juga diberikan kesempatan untuk menemukan konsep yang harus
dikuasai melalui kegiatan inkuiri dan proses dialogis yang dilakukan terus-
menerus. Seperti yang dinyatakan oleh Mohamad (2015:70) bahwa

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB)
adalah model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan
berpikir siswa. Pada model ini materi pelajaran tidak disajikan begitu
saja kepada siswa, tetapi siswa dibimbing untuk menemukan sendiri
konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang dilakukan
secara terus-menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa.



Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB)
cocok bila diterapkan dalam pembelajaran IPA, karena model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh sendiri pengetahuan, bukan
hanya transfer dari guru. Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (MPPKB) memiliki kelebihan untuk meningkatkan aktivitas siswa
dalam mencari pemahaman akan objek yang dipelajari, dengan cara
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan objek.
Seperti yang dijelaskan oleh Hosnan (2014:348) bahwa “Kelebihan Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) antara lain (a)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan
objek, dan menginterpretasikan objek, (b) meningkatkan kemampuan berpikir
dan aktivitas siswa untuk mencari pemahaman akan objek yang dipelajari”.

Sehubungan dengan hal di atas maka peneliti mengangkat judul
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan “Penerapan Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) dalam Proses
Pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 14 Koto Lalang Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
penerapan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB)
dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV SDN 14 Koto Lalang Kota
Padang? Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan
menerapkan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir

(MPPKB) di kelas IV SDN 14 Koto Lalang Kota Padang?



2. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan
Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) di kelas
IV SDN 14 Koto Lalang Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka
secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan Model

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) di kelas IV SDN

14 Koto Lalang Kota Padang. Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) di kelas 1V
SDN 14 Koto Lalang Kota Padang.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran IPA dengan menerapkan Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) di kelas 1V
SDN 14 Koto Lalang Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya pembelajaran

IPA dengan menerapkan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan

Berpikir (MPPKB). Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi peneliti, guru dan siswa sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan menambah



wawasan dalam membelajarkan siswa dan dapat menerapkan langsung di
sekolah dasar nantinya.

. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman praktis dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB), dan guru diharapkan
menerapkannya di dalam pembelajaran IPA.

. Bagi siswa, penerapan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (MPPKB) ini akan menambah dan meningkatkan pemahaman

siswa tentang pembelajaran IPA.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran IPA di kelas IV SD dengan Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) dituangkan
dalam bentuk RPP dengan berpedoman kepada komponen RPP menurut
Abdul (2014:126) “Komponen RPP adalah: (1) Mencantumkan identitas,
(2) Mencantumkan tujuan pembelajaran, (3) Mencantumkan materi
pembelajaran, (4) Mencantumkan model/ metode pembelajaran, (5)
Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
(6)Mencantumkan media/alat/bahan/sumber belajar, (7)Mencantumkan
penilaian”.. RPP dibuat sesuai dengan tahap-tahap Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB), antara lain: tahap orientasi,
tahap pelacakan, tahap konfrontasi, tahap inkuiri, tahap akomodasi, dan
tahap transfer. Perencanaan pembelajaran dibuat secara kolaboratif oleh
peneliti dengan guru kelas IV SDN 14 Koto Lalang Kota Padang.
Perencanaan pembelajaran dengan Model Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat pada
siklus | perencanaan pembelajaran memiliki persentase rata-rata 80%
dengan predikat Baik (B) dan mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu

95% dengan predikat Sangat baik (A).
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan Model Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) dilaksanakan dengan tahap-
tahap :

a. Tahap orientasi, mengkondisikan siswa pada posisi siap belajar. Pada
tahap ini guru mengorientasikan siswa terhadap materi yang akan
dipelajari yaitu materi tentang pengaruh perubahan lingkungan fisik
terhadap daratan dengan menyajikan gambar, mengajukan pertanyaan
tentang gambar, dan menyempurnakan jawaban siswa dengan
memberikan penjelasan tentang isi gambar.

b. Tahap pelacakan, penjajakan untuk memahami pengalaman dan
kemampuan dasar siswa melalui dialog. Pada tahap ini guru melakukan
tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana pengalaman dan
kemampuan dasar siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Guru
menanyakan kepada siswa apakah siswa pernah melihat gambar
tersebut di lingkungan sekolah, tempat tinggal siswa, serta di media
cetak dan elektronik seperti majalah koran dan televisi. Kemudian Guru
menanyakan apa yang siswa ketahui tentang peristiwa yang dilihatnya
tersebut.

c. Tahap konfrontasi, memberikan persoalan yang harus dipecahkan oleh
siswa dan membimbing siswa memecahkan persoalan. Kemudian guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan persoalan

yang diberikan dan meluruskan jawaban-jawaban siswa.
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d. Tahap inkuiri, mendorong siswa untuk memecahkan masalah dengan
mengungkap fakta melalui percobaan. Pada tahap ini guru mengajak
siswa untuk membuktikan jawabannya tersebut melalui kegiatan
percobaan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memberikan
argumentasi yang meyakinkan.

e. Tahap akomodasi, mendorong agar siswa dapat menyimpulkan
menemukan kata kunci. Pada tahap ini guru membimbing agar siswa
dapat menyimpulkan apa yang mereka pelajari dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, dan mendorong siswa menemukan kata
kunci dari materi yang telah dipelajari.

f. Tahap transfer, memberikan persoalan baru yang sepadan melalui
pemberian tugas. Tahap ini dimaksudkan agar siswa mampu
mentransfer kemampuan berpikir. Pada tahap ini guru memberikan
persoalan baru yang sesuai dengan materi yang telah dipelajari.

Penerapan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir

(MPPKB) telah berhasil meningkatkan proses pembelajaran. Hal ini

terlihat pada pelaksanaan aspek guru siklus I memiliki persentase rata-rata

81% dengan predikat Baik (B) mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu

92% dengan predikat Sangat baik (A). Begitu juga dengan aspek siswa

pada siklus I memiliki persentase rata-rata 79% dengan predikat Baik (B)

mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu 92% dengan predikat Sangat

baik (A).
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B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam kurikulum dengan
Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) dalam
pembelajaran IPA, agar pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPA dengan Model
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB). Guru juga
sebaiknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah

disusun sehingga pembelajaran diharapkan tercapai dengan baik.
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